Jurnal Manajerial dan Kewirausahaan ISSN 2657-0025 (Versi Elektronik)
Vol. 05, No. 02, April 2023 : hlm 383 - 391

PENGARUH PERCEIVED USEFULNESS DAN CONFIRMATION
TERHADAP CONTINUANCE INTENTION PEMBELIAN TIKET
MASKAPAI LCC: DENGAN SATISFACTION SEBAGAI MEDIATOR

Catherine!, Miharni Tjokrosaputro?

"Program Studi Manajemen, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Tarumanagara Jakarta
Email: catherine.115190343@stu.untar.ac.id
2Program Studi Manajemen, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Tarumanagara Jakarta*

Email: miharnit@fe.untar.ac.id

*Penulis Korespondensi

Masuk: 22-01-2023, revisi: 17-02-2023, diterima untuk diterbitkan: 10-03-2023

ABSTRAK

Pandemi Covid-19 telah memberikan dampak negatif terhadap industri penerbangan di Indonesia, seperti terjadinya
penurunan jumlah penerbangan. Pada tahun 2022, prospek industri penerbangan mulai berangsur pulih dan pada
momentum inilah kesempatan bagi industri penerbangan untuk memaksimalkan kesempatan yang ada dalam
menjaring seluruh konsumen. Penelitian ini dilakukan untuk menguji apakah adanya pengaruh kegunaan yang
dirasakan dan konfirmasi terhadap niat kelanjutan dengan kepuasan sebagai variabel mediasi dalam membeli tiket
maskapai bertarif rendah (LCC) secara omnline. Pengumpulan sampel dilakukan melalui kuesioner online
menggunakan google form dengan teknik non-probability sampling dan metode purposive sampling. Sampel
penelitian diolah dengan SmartPLS 4.0-SEM dan menggunakan 200 data responden yang berdomisili di Jakarta,
serta sudah pernah menggunakan maskapai LCC, memesan tiket pesawat secara online dan membeli tiket maskapai
LCC dalam jangka waktu 1 bulan. Hasil penelitian ini pada konsumen maskapai LCC di Jakarta menunjukkan
bahwa 1) kegunaan yang dirasakan memiliki pengaruh positif terhadap kepuasan, namun tidak memiliki pengaruh
terhadap niat kelanjutan, 2) konfirmasi memiliki pengaruh positif terhadap kepuasan dan niat kelanjutan, 3)
kepuasan dapat memediasi kegunaan yang dirasakan dan konfirmasi secara parsial, positif, dan signifikan terhadap
niat kelanjutan.

Kata Kunci: kegunaan yang dirasakan, konfirmasi, kepuasan, niat kelanjutan, maskapai bertarif rendah

ABSTRACT

The Covid-19 pandemic has had a negative impact on the aviation industry in Indonesia, such as a decrease in the
number of flights. In 2022, the prospects for the aviation industry are starting to recover and it is at this momentum
that the aviation industry can maximize the opportunities that exist in capturing the entire consumers available. This
study was conducted to test whether there is an effect of perceived usefulness and confirmation to continuance
intention with satisfaction as a mediating variable in buying Low-Cost Carrier (LCC) tickets online. Sample
collection was carried out through online questionnaires using google form with non-probability sampling
techniques and purposive sampling methods. The research sample was processed using SmartPLS 4.0-SEM and
used data from 200 respondents who are domiciled in Jakarta, and have used LCC airlines, ordered plane tickets
online and bought LCC airline tickets within 1 month. The results of this study on LCC consumers in Jakarta
showed that 1) perceived usefulness has a positive effect on satisfaction, but has no effect on continuance intention,
2) confirmation has a positive effect on satisfaction and continuance intention, 3) satisfaction can mediate perceived
usefulness and confirmation partially, positively, and significantly to continuance intention.

Keywords: perceived usefulness, confirmation, satisfaction, continuance intention, LCC
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1. PENDAHULUAN

Latar belakang

Pandemi COVID-19 memang memberikan dampak negatif terhadap beberapa industri di
Indonesia, salah satunya adalah industri penerbangan. Puncaknya terjadi pada awal Maret 2020,
dimana terjadi jumlah penerbangan yang dibatalkan meningkat sebesar 10% dibandingkan tahun
2019. Pada akhir Maret 2020, aktivitas penerbangan juga mengalami penurunan hingga 40-60%,
dengan penerbangan internasional mendapatkan dampak terbesar. Hingga April 2020, lebih dari
80% penerbangan terpaksa dibatalkan akibat pembatasan aktivitas di seluruh dunia (Danny,
2020). Namun, pada tahun 2022, prospek Industri penerbangan mulai berangsur pulih. Selama
setahun terakhir, jumlah penumpang maskapai penerbangan terus mengalami peningkatan. Hal
ini dapat menjadi sebuah momentum bagi industri penerbangan untuk memaksimalkan
kesempatan yang ada dalam menjaring seluruh konsumen.

Dalam melakukan penerbangan, terdapat beberapa proses yang harus dilewati sebelum akhirnya
penumpang dapat menikmati jasa penerbangan. Salah satunya adalah proses pembelian tiket
pesawat. Perkembangan teknologi yang terus menerus muncul membuat proses pembelian tiket
pesawat yang awalnya hanya dilayani secara offline pun berkembang menjadi online. Tentunya,
dengan sistem online ini, akan membantu perusahaan dalam memaksimalkan efektifitas dan
efisiensi kerja. Selain itu, penggunaan sistem online atau website juga akan mempermudah
penumpang untuk membeli tiket pesawat dimanapun dan kapanpun.

Tentunya, seluruh maskapai penerbangan berharap sistem tiket onl/ine yang mereka sediakan
akan digunakan terus menerus oleh konsumen, karena selain memberikan keuntungan bagi pihak
maskapai dalam segi waktu, sistem online juga akan menurunkan biaya operasional dari pihak
maskapai. Oleh karena itu, penggunaan secara berkala atau continuance intention dari
konsumen.

Menurut Lu, (2014) continuance intention adalah keadaan mental yang mewakili keputusan
individu untuk mengulangi aktivitasnya saat ini dan mirip dengan pembelian kembali di
lingkungan komersial. Selain itu, continuance intention adalah kesediaan individu untuk
memanfaatkan sistem informasi di masa depan dan menyarankannya kepada orang lain. Saat
seorang konsumen sudah memiliki minat penggunaan berulang, maka konsumen tersebut
cenderung akan menjadi pelanggan tetap dan secara tidak langsung membantu keberlangsungan
hidup maskapai itu sendiri.

Tentunya banyak faktor yang dapat memengaruhi continuance intention dari sebuah maskapai
penerbangan seperti kegunaan dari website itu sendiri serta kemampuan website memenuhi
harapan konsumen atau penumpang. Hal ini juga didasari dari penelitian yang dilakukan oleh
Tam et al., (2022) yang menemukan bahwa memang kegunaan dari website itu sendiri serta
kemampuan website memenuhi harapan konsumen dapat menjadi faktor yang memengaruhi
minat seseorang untuk terus menggunakan website dalam membeli tiket pesawat.

Kegunaan dari website atau perceived usefulness didefinisikan sebagai keyakinan individu dalam
menggunakan beberapa sistem akan meningkatkan kinerja pekerjaan yang dipengaruhi oleh
motivasi eksternal. Saat seorang penumpang merasa bahwa penggunaan website untuk membeli
tiket pesawat dapat meningkatkan kinerja mereka dalam bertindak sehari-hari maka penumpang
akan cenderung memilih media yang dapat mempermudah penumpang tersebut untuk
bertransaksi membeli tiket pesawat. Hal ini juga secara tidak langsung akan menumbuhkan
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keinginan dari konsumen untuk terus menerus menggunakan website sebagai media untuk
membeli tiket secara online.

Faktor kedua adalah confirmation. Confirmation mengacu pada tingkat sejauh mana
pengorbanan yang dikeluarkan konsumen sesuai dengan apa yang mereka dapatkan. Saat
penumpang berusaha membeli tiket secara online melalui website, konsumen berharap bahwa
waktu yang dikeluarkan untuk membeli tiket secara online akan terbayar dengan kualitas yang
didapatkan serta kemudahan yang didapatkan juga. Oleh karena itu, saat sebuah sistem online
mampu memberikan kemudahan yang sesuai dengan harga yang ditawarkan melalui media
tersebut, konsumen atau penumpang akan merasa bahwa pengorbanan yang dikeluarkan terbayar
dan akan mendorong konsumen untuk terus menggunakan media online tersebut untuk membeli
tiket.

Menurut penelitian yang dilakukan Tam et al., (2022) juga dijabarkan bahwa terdapat 1 variabel
mediasi yang menghubungkan variabel confirmation dan perceived usefulness terhadap
continuance intention yaitu faktor kepuasan. Artinya, saat konsumen merasa bahwa sebuah
website berguna dan mampu memberikan feedback melebihi apa yang dikorbankan, sebelum
muncul minat konsumen untuk menggunakan kembali, akan muncul perasaan puas terlebih
dahulu artinya, apabila konsumen merasa website berguna dan mampu memenuhi kebutuhan
mereka, namun jika konsumen merasa tidak puas, minat untuk menggunakan kembali juga tidak
akan muncul.

Tentunya, seluruh maskapai akan berusaha untuk mengubah sistem pembelian tiket dari offline
menjadi online. Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan oleh Tam et al., (2022) maka
objek pada penelitian ini adalah maskapai bertarif rendah (LCC) yang ada di Indonesia.

KAJIAN TEORI

Technology Acceptance Model (TAM) merupakan adaptasi dari Theory of Reasoned Action
(TRA) yang dirancang khusus untuk memodelkan penerimaan pengguna terhadap sistem
informasi. Ini memberikan dasar untuk menelusuri dampak faktor eksternal pada keyakinan
internal, sikap dan niat (Davis, 1989). TAM adalah salah satu model yang paling banyak
digunakan untuk menjelaskan perilaku penerimaan pengguna. Model ini didasarkan pada teori
psikologi sosial pada umumnya dan Theory of Reasoned Action (TRA) pada khususnya
(Fishbein, & Azjen, 1975). Menurut teori TAM, niat perilaku individu untuk menggunakan
teknologi ditentukan oleh dua keyakinan: perceived usefulness dan perceived ease of use.
Perceived usefulness berarti persepsi seseorang menggunakan sistem informasi yang
menguntungkan dirinya dalam konteks organisasi. Perceived ease of use didefinisikan oleh
Davis (1989) sebagai sejauh mana calon pengguna mengharapkan sistem target akan bebas dari
usaha. TAM merupakan salah satu model penelitian yang paling berpengaruh dalam studi
determinan adopsi sistem informasi/teknologi informasi (Chau, 1996).

Perceived Usefulness. Dalam penelitiannya, Islami et al. (2021) mengatakan bahwa perceived
usefulness adalah suatu kondisi dimana individu percaya bahwa menggunakan sistem teknologi
tersebut dapat membantu meningkatkan kinerja individu dan prestasi kerja. Dasar pengukuran
perceived usefulness adalah frekuensi penggunaan dan keragaman aplikasi yang digunakan.
Sikap positif pengguna pada suatu sistem informasi akan mendorong para pengguna tersebut
untuk mengoptimalkan pemanfaatan sistem tersebut. Semakin baik persepsi pengguna terhadap
manfaat suatu sistem teknologi, maka semakin besar pula sikap positif yang diberikan pengguna
terhadap penggunaan sistem tersebut. Kemudian dalam penelitian Naufaldi & Tjokrosaputro
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(2020) dinyatakan bahwa perceived usefulness dapat dijelaskan sebagai suatu persepsi atau
evaluasi subjektif pengguna terhadap kemampuan yang diterima oleh teknologi tersebut.

Confirmation. Confirmation didefinisikan sebagai penilaian pelanggan atas manfaat produk dan
layanan, dan kemampuannya untuk memenuhi kebutuhan dan harapan mereka, sambil
dibandingkan dengan rekan-rekannya (Ravishankar dan Christopher, 2020). Konfirmasi
mengenai harga, kualitas, dan dimensi sosial, dapat berdampak positif pada harapan pelanggan
(Fazal-e-Hasan et al., 2018).

Satisfaction. Leong et al., (2015) mengatakan bahwa satisfaction adalah persepsi suatu individu
mengenai ketidakpuasan atau kesenangan dengan membandingkan kinerja yang dirasakan dari
suatu produk atau layanan akan harapan seseorang. Dalam situasi di mana harapan terhadap
produk tidak terpenuhi, pelanggan akan merasa tidak puas.

Continuance Intention. Menurut Winata & Tjokrosaputro (2022) continuance intention adalah
perilaku pengguna terhadap suatu teknologi yang akan mempengaruhi niat continuance untuk
menggunakan teknologi tersebut dan merekomendasikannya kepada orang lain. Satisfaction dari
menggunakan suatu layanan sangat penting karena pengguna memutuskan tanggapan mereka di
masa mendatang terkait continuance intention berdasarkan pengalaman mereka Raman &
Aashish (2021). Dalam penelitian oleh Tam & Oliveira (2016) dilaporkan bahwa customer
satisfaction yang lebih besar mengarah pada niat yang lebih besar untuk digunakan.

Kerangka Pemikiran
Perceived usefulness dan confirmation sebagai variabel independen, satisfaction sebagai variabel
mediasi, kemudian continuance intention sebagai variabel dependen.

[ Perceived Usefulness

) H5(+), H6HT
Satisfaction ]

Continuance Intentions ]

H3(+), H6

[ Confirmation

Gambar 1. Model Penelitian

Berdasarkan kerangka pemikiran penelitian diatas, hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:

Hi: Perceived usefulness berpengaruh positif dan signifikan terhadap satisfaction dalam membeli
tiket LCC secara online.

Ha: Perceived usefulness berpengaruh positif dan signifikan terhadap continuance intention
dalam membeli tiket LCC secara online.

Hs: Confirmation berpengaruh positif dan signifikan terhadap satisfaction dalam membeli tiket
LCC secara online.

Ha: Confirmation berpengaruh positif dan signifikan terhadap continuance intention dalam
membeli tiket LCC secara online.
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Hs: Satisfaction berpengaruh positif dan signifikan terhadap continuance intention dalam
membeli tiket LCC secara online.

He: Satisfaction dapat menjadi mediasi antara confirmation dengan continuance intention dalam
membeli tiket LCC secara online.

Hz7: Satisfaction dapat menjadi mediasi antara perceived usefulness dengan continuance intention
dalam membeli tiket LCC secara online.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif, untuk pengembangan model
matematis karena penelitian ini tidak hanya sekadar menggunakan teori yang diambil lewat
kajian literatur dan teori. Sifat penelitian yang digunakan adalah penelitian asosiatif, bertujuan
untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih, mencari peranan, pengaruh, dan
hubungan yang bersifat sebab-akibat, agar dapat dibangun suatu teori yang dapat berfungsi untuk
menjelaskan, meramalkan dan mengontrol suatu gejala (Sujarweni, 2015).

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode cross-sectional karena waktu yang
digunakan relatif pendek dan dilakukan di suatu tempat tertentu. Data yang digunakan dalam
penelitian ini terdiri dari masyarakat di Jakarta yang sudah pernah menggunakan maskapai LCC,
memesan tiket pesawat secara online, membeli tiket maskapai LCC dalam jangka waktu 1 bulan
dan berdomisili di Jakarta dengan menggunakan kuesioner.

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian menggunakan non-probability sampling yang
artinya teknik pengambilan sampel tidak memberikan kesempatan/probabilitas yang sama
kepada setiap anggota populasi untuk dijadikan sampel, dan menggunakan pendekatan purposive
sampling karena memiliki kriteria-kriteria responden tertentu (Sugiyono dalam Mukhsin, 2017).
Skala yang digunakan pada penelitian ini adalah skala interval dengan bentuk skala likert.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Hasil Uji Convergent Validity dan Reliabilitas

Indikator Factor Loading AVE Cronbach’s Alpha Composite Reliability

PU1 0,783
PU2 0,829
PU3 0.784 0,639 0,717 0,841
CONI1 0,863
CON2 0,832
CON3 0,771
SATI 0.803 0,677 0,762 0,862
SAT2 0,803
SAT3 0,796
SAT4 0,815 0,647 0,818 0,880
Cll 0,809
CI2 0,760
CI3 0,751 0,593 0,771 0,853
Cl4 0,758

Sumber: Hasil Pengolahan SmartPLS 4 (2023)

Berdasarkan tabel diatas, semua variabel dinyatakan valid dan reliable dengan standar nilai
average variance extracted yaitu sebesar >0,5 dan nilai composite reliability sebesar >0,7. Nilai
outer loading seluruh indikator dari seluruh variabel yang digunakan dalam penelitian ini
memiliki nilai outer loading > 0,7 (Hair et al., 2020) yang berarti seluruh indikator telah
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memenuhi nilai outer loading dan dapat dikatakan valid. Kemudian, terlihat juga bahwa nilai
cronbach’s alpha dari seluruh variabel yang digunakan dalam penelitian ini memiliki nilai >0,6
yang berarti seluruh indikator telah memenubhi syarat cronbach’s alpha.

Telah dilakukan juga pengujian validitas diskriminan dengan menggunakan pengujian
Heterotrait-Monotrait Ratio yang menunjukkan bahwa seluruh nilai pada tiap indikator sudah

kurang dari 1 (Garson, 2016).

Tabel 2. Hasil Uji Discriminant Validity

Confirmation Continuance Intention  Perceived Usefulness  Satisfaction

Confirmation
Continuance Intention 0,779
Perceived Usefulness 0,851 0,813
Satisfaction 0,894 0,893 0,989

Sumber: Hasil Pengolahan SmartPLS 4 (2023)
Dari tabel di atas, terlihat bahwa seluruh nilai akar kuadrat dari AVE lebih besar daripada nilai
korelasi antar variabel laten, yang berarti seluruh indikator telah memenuhi nilai validitas

diskriminan.

Tabel 3. Hasil Uji Koefisien Determinasi dan Predictive relevance

Variabel R? Q
Continuance Intention 0,526 0,425

Sumber: Hasil Pengolahan SmartPLS 4 (2023)

Berdasarkan dari hasil pengujian koefisien determinasi (R?) pada tabel 3, maka nilai adjusted R-
square variabel yaitu confirmation dan perceived usefulness terhadap continuance intention =
0,526 yang berarti besar kontribusi confirmation dan perceived usefulness dalam mengubah nilai
continuance intention = 52,6% sedangkan terdapat 47,4% sisanya dipengaruhi faktor lain yang
tidak diteliti dalam penelitian ini.

Kemudian, dapat disimpulkan juga bahwa nilai Q-Square terhadap variabel continuance
intention sebesar 0,425. Nilai ini menunjukan relevansi prediktif yang baik karena menghasilkan

O-Square > 0.

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Continuance Intention Satisfaction Keterangan
Confirmation 2,144 1,685 Tidak ada multikolinearitas
Perceived Usefulness 2,469 1,685 Tidak ada multikolinearitas
Satisfaction 3,010 Tidak ada multikolinearitas

Sumber: Hasil Pengolahan SmartPLS 4 (2023)
Berdasarkan dari hasil pengujian multikolinearitas antar variabel penelitian dalam model regresi

pada tabel 4, menunjukkan hasil yang baik dengan nilai VIF yang masih di bawah 5. Maka dapat
disimpulkan bahwa tidak ada terjadi multikolinearitas pada variabel-variabel tersebut.
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Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis

Hipotesis Variabel Nilai Keterangan

B: 0,510 Positif

Hi Perceived Usefulness = Satisfaction p-value: 0,000 Signifikan
2: 0,466 Efek besar
B: 0,116 Negatif

Ha Perceived Usefulness 2 Continuance Intention p-value: 0,163 Tidak signifikan
2: 0,012 Tidak memiliki efek
B: 0,391 Positif

Hs Confirmation =2 Satisfaction p-value: 0,000 Signifikan
2: 0,273 Efek besar
B: 0,166 Positif

Ha Confirmation 2 Continuance Intention p-value: 0,020 Signifikan
2: 0,028 Efek sedang
B: 0,507 Positif

Hs Satisfaction = Continuance Intention p-value: 0,000 Signifikan
2:0,0183 Efek kecil
B: 0,198 Positif

He Confirmation =2 Satisfaction 2 Continuance Intention " Signifikan
p-value: 0,000 Parti Ny

artial mediation
H Perceived Usefulness 2 Satisfaction = Continuance B: 0,259 IS)?gsslglf{;kan

Intention

p-value: 0,000

Partial mediation

Sumber: Hasil Pengolahan SmartPLS 4 (2023)

Pengujian hipotesis (path coefficient) dilakukan untuk menguji hubungan sebab akibat antar satu
variabel dengan variabel lainnya dengan menggunakan metode bootstrapping pada SmartPLS 4.
Berdasarkan dari hasil uji F? pada tabel diatas, maka dapat disimpulkan bahwa confirmation,
perceived usefulness dan satisfaction terhadap continuance intention memiliki nilai F?> < 0,15
yang berarti memiliki pengaruh yang sedang. Sedangkan untuk variabel confirmation dan
perceived usefulness terhadap satisfaction memiliki nilai F?> > 0,15 yang berarti memiliki
pengaruh yang besar.

DISKUSI
Berdasarkan hasil analisis path coefficient dan signifikansi dapat disimpulkan sebagai berikut:

Tabel 6. Hasil Pengujian Hipotesis

Hipotesis Pernyataan Hipotesis Hasil
Hi Perceived Usefulness -> Satisfaction Didukung
Ha Perceived Usefulness -> Continuance Intention Tidak Didukung
Hs Confirmation -> Satisfaction Didukung
Ha Confirmation -> Continuance Intention Didukung
Hs Satisfaction -> Continuance Intention Didukung
He Confirmation -> Satisfaction -> Continuance Intention Didukung
Hy Perceived Usefulness -> Satisfaction -> Continuance Intention Didukung

Berdasarkan hasil pemaparan tabel 6, hipotesis 1, 3 sampai 7 didukung, hanya hipotesis 2 saja
yang tidak didukung karena memiliki nilai signifikansi yang tidak memenuhi syarat yaitu harus
dibawah 0,05.
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4. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis beserta pembahasan terkait variabel dalam kerangka model penelitian
diatas, maka dapat disimpulkan bahwa pada Hi yaitu perceived usefulness berpengaruh positif
signifikan terhadap satisfaction dalam membeli tiket LCC secara online diterima, dengan nilai #-
statistic sebesar 5,935 dimana lebih tinggi dari 1,96 dan nili p-values lebih kecil dari 0,05 yaitu
sebesar 0,000. Namun pada H» yaitu perceived usefulness berpengaruh positif signifikan
terhadap continuance intention dalam membeli tiket LCC secara online ditolak, dengan nilai #-
statistic sebesar 1,396 dimana lebih rendah dari 1,95 dan nilai p-values lebih tinggi dari 0,05
yaitu sebesar 0,163.

Kemudian, H3 yaitu confirmation berpengaruh positif signifikan terhadap satisfaction dalam
membeli tiket LCC secara online diterima, dengan nilai t-statistics sebesar 4,718 dimana lebih
tinggi dari 1,95 dan nilai p-values lebih kecil dari 0,05 yaitu sebesar 0,000. Dimana Hs yaitu
Confirmation berpengaruh positif signifikan terhadap continuance intention dalam membeli tiket
LCC secara online diterima, dengan nilai z-statistics sebesar 2,321 dimana lebih tinggi dari 1,95
dan nilai p-values lebih kecil dari 0,05 yaitu sebesar 0,020. Selain itu Hs yaitu satisfaction
berpengaruh positif signifikan terhadap continuance intention dalam membeli tiket LCC secara
online diterima, dengan nilai #-statistics sebesar 6,689 dimana lebih tinggi dari 1,95 dan nilai p-
values lebih kecil dari 0,05 yaitu sebesar 0,000.

Terdapat 2 hipotesis mengenai mediasi, He yaitu satisfaction dapat menjadi mediasi antara
perceived usefulness dengan continuance intention dalam membeli tiket LCC secara online
diterima, dengan nilai z-statistics sebesar 4,179 dimana lebih tinggi dari 1,95 dan nilai p-values
lebih kecil dari 0,05 yaitu sebesar 0,000. Kemudian H7 yaitu satisfaction dapat menjadi mediasi
antara perceived usefulness dengan continuance intention dalam membeli tiket LCC secara
online diterima, dengan nilai #-statistics sebesar 3,952 dimana lebih tinggi dari 1,95 dan nilai p-
values lebih kecil dari 0,05 yaitu sebesar 0,000.

Saran

Saran bagi peneliti selanjutnya adalah untuk menggunakan skala sampel yang lebih besar dan
yang berdomisili tidak hanya di Jakarta, sehingga jangkauan dan hasil yang diperoleh akan lebih
baik dan tepat. Selain itu dapat menggunakan variabel lainnya yang dapat ditambahkan dalam
penelitian, seperti contoh variabel purchase decision, service quality dan perceived price. Dari
variabel ini dapat melihat apa saja faktor yang mempengaruhi seorang konsumen dalam membeli
layanan maskapai LCC, sehingga dapat memprediksi loyalitas dan keinginan mereka untuk terus
menggunakan maskapai tersebut. Berdasarkan hasil penelitian ini, maskapai LCC dapat
meningkatkan kemudahan dan kecepatan penggunaan website yang dimiliki dengan
mengevaluasi kerumitan dan petunjuk di dalam website tersebut. Kemudian maskapai LCC perlu
meningkatkan kualitas website agar dapat lebih memenuhi harapan pengguna dan juga perlu
memberikan keuntungan dan harga khusus kepada pelanggan yang menggunakan website ketika
membeli tiket, agar pelanggan mempunyai keinginan yang lebih tinggi untuk terus menggunakan
website yang dimiliki maskapai LCC dibandingkan website lainnya.

Ucapan Terima Kasih

Pada kesempatan ini, penulis ingin mengucapkan terima kasih kepada Dr. Miharni Tjokrosaputro
S.E., M.M., Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Tarumanagara dan semua pihak yang telah
memberikan bantuannya dalam penyelesaian penelitian ini yang tidak dapat disebutkan satu per
satu. Penulis menyadari bahwa penulisan jurnal ini masih terdapat banyak kekurangan baik
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dalam isi, tata bahasa, dan penyusunan, mengingat kemampuan penulis yang terbatas. Oleh
karena itu kritik dan saran dari pembaca akan bermanfaat bagi penulis. Semoga jurnal ini dapat
bermanfaat bagi pembacanya.
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